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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Denzin &Lincoln 

(1994) menyatakan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah dengan maksud  menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada
1
. Hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi, penelitian kualitatif 

banyak digunakan dalam penelitian di bidang sosial. Penelitian 

kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data yang dianalisis, 

kemudian di interprestsikan. Kaitanya dengan penelitian ini teori 

analisis isi bertujuan untuk mamaparkan secara detail terhadap 

objek yang diteliti, yaitu mengenai analisis pesan dakwah yang 

disampaikan Gus Baha dalam  konten youtube Ngaji Kyai Official 

berjudul “Mengenal Tuhan Lebih Dalam”.  

 

B. Setting Penelitian  

Adapun setting penelitian ini adalah konten ceramah Gus 

Baha‟ episode “Mengenal Tuhan Lebih Dalam” peneliti 

menganalisis konten ceramah tersebut melalui Channel Youtube 

Ngaji Kyai Official yang diaploud pada tanggal 22 Agustus 2022. 

Pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian dilakukan 

dengan melihat tayangan ceramah tersebut.  Waktu penelitian 

yang akan peneliti lakukan dari bulan Januari sampai Februari 

2023. Pentingnya setting penelitian adalah untuk membantu 

peneliti dalam memposisikan dan memaknai simpulan hasil 

peenlitian yang sesuai dengan konteks ruang dan waktu.  

 

C. Subjek Penelitian  

Menurut (Arikunto 2016) Subjek penelitian adalah batasan 

penelitian dimana  peneliti bisa menentukanya dengan orang, 

tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembuatan sebagai 

sasaran dari suatu variable penelitian
2
. Subjek yang dimaksud 
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dalam penelitian ini adalah data pesan dakwah dari Channel 

Youtube Ngaji Kyai Official. Dan objek yang digunakan adalah 

gus Baha‟. Selanjutnya peneliti akan membahas tentang pesan 

dakwah Gus Baha‟ dalam konten youtube Ngaji Kyai Official 

yang berjudul “Mengenal Tuhan Lebih Dalam”.  

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu data primer dan sekunder :  

1. Data Primer Data primer merupakan objek yang di observasi 

langsung di lapangan dan informan yang diwawancarai. 

Dengan kata lain data primer adalah data yang diperoleh 

langsung di lokasi penelitaian melalui proses wawancara 

dengan informan
3
. Data primer pada  analisis  yang digunakan 

penelitian ini adalah ceramah Gus Baha‟ episode “Mengenal 

Tuhan lebih Dalam”  dalam tayangan channel youtube Ngaji 

Kyai Official. Pada penelitian ini peneliti menggunakan data 

wawancara melalui yang berkomentar di vidio tersebut. 

Adapun yang menjadi narasumber dalam penelitian ini 

meliputi saudara Rifqi, saudari siti sumarni, dan saudara 

Salman. Mereka adalah penonton sekaligus yang berkomentar 

sehingga bisa diwawancarai.  

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil 

penelitian orang lain atau sumber informasi ilmiah lainya 

yang relevan dengan permasalahan dalam penelitian ini, 

dimana sumber tersebut telah didokumentasi dan di 

publikasikan
4
. Data sekunder digunakan juga untuk 

melengkapi data primer. Dalam penelitian ini data 

sekundernya diperoleh dari buku, jurnal, artikel internet, 

skripsi yang berkaitan dengan judul penelitian yang akan 

digunakan senbagai pendukung dan merupakan sumber yang 

relevan untuk dilakukan penelitian.  
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E. Teknik Pengumpulan Data.  

Untuk melengkapi data pengembangan penelitian ini maka 

diperlukan teknik dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan 

data merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi ataupun fakta-fakta yang ada dilapangan
5
. Ada beberapa 

teknik dalam pengumpulan data yang dapat digunakan dalam 

sebuah penelitian dan pada penelitian ini teknik yang digunakann 

oleh peneliti adalah :  

1. Observasi  

Secara sederhana observasi merupakan pepngamatan 

kegiatan dan pencatatan dengan sistematik berbagai fenomena 

yang diamati dan diselidiki
6
. Observasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data dengan pengaatan atau pertinjauan yang 

dilakukan secara cermat dan sistematis. Dalam penelitian ini 

observasi yang dilakukan dengan mengamati secara langsung 

yang menjadi objek yaitu kata-kata dan kondisi yang ada 

dalam kajian dakwah di youtube “Mengenal Tuhan Lebih 

Dalam” yang mana nanti akan membantu peneliti untuk 

menemukan kandungan dari pesan dakwah yang ada dalam 

kajian tersebut.  

2. Dokumentasi  

Selain observasi, peneliti juga menggunakan teknik 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara memperoleh informasi dari bermacam-

macam sumber tertulis ataupun dokumen yang ada pada 

tempat subbjek/reponden atau tempat, dimana 

subjek/responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan 

sehari-harinya
7
. Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini berharap supaya dapat mempermudah dalam 

pengumpulan data bukti dan informasi dengan cara 

mendokumentasikan pesan dakwah yang dari scane by scanne 

dalam kajian dakwah youtube “Mengenal Tuhan Lebih 

Dalam” oleh Gus Baha‟.  
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3. Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data 

yang paling sering digunakan dalam penelitan kualitatif. 

Peneliti untuk mendapatkan informasi berada langsung 

bertatap muka dalam proses mendapatkan informasi bagi 

keperluan data primer
8
. Teknik wawancarai dipakai untuk 

pengumpulan data jika peneliti ingin memperoleh hal-hal dari 

responden atau narasumber yang lebih lanjut. Ada dua bentuk 

teknik wawancara, yaitu teknik wawancara terstruktur dan 

tidak terstruktur, yang bisa dikerjakan melalui tatap muka 

maupun dengan telepon. Pada penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara dengan subscriber dari channel 

youtube Ngaji Kyai Official dengan cara tidak langsung atau 

tanpa tatap muka, yaitu denan mengirim pesan melalui 

komentar dan berlanjut dengan whatshap dan Instagram. 

Peneliti mengirim pesan di media sosial Instagram dan 

whatshap berbentuk wawancara terstruktur yaitu peneliti 

sebelumnya sudah tahu dengan jelas terkait informasi yang 

akan didapat dari narasumber.  

 

1. Pengujian Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan apabila seluruh data 

sudah terkumpul, dan bertujuan untuk mendapatkan data yang 

bjektif juga valid serta data akan disajikan apabila 

dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data merupakan 

terjaminnya keakuratan data, peneliti dalam melakukan pengujian 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas. 

Uji Kredibilitas merupakan uji dari kepercayaan akan data, ada 

beberapa macam pengujian yang digunakan peneliti diantaranya:  

1. Meningkatkan ketekunan  

Dalam melakukan penelitian kualitatif diharuskan 

mengumpulkan data yang benar, actual, lengkap. Peneliti 

harus gigih daam mengejar data yang sudahh diperoleh untuk 

lebih dalam mengejar data yang sudah diperoleh untuk 

diperdalam dan peneliti dalam pengamatan harus cermat dan 

berkesinambungan.   

Setelah dianalisis peneliti mengecek ulang penelitian 

apakah sudah sesuai dan sudah menggambarkan konteks 
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penelitian yang speisfik. Apakah sudah mendeskripsikan 

secara lengkap dan juga partisipan. Hal ini merupakan 

kesempatan bagi peneliti untuk mengkajij lebih dalam dan 

terperinci makna dibalik penelitian tersebut.  

2. Triangulasi 

Menurut (William Wiersma, 1986: Triangulation is 

qualitative cross-validation. It assesses to a sufficiency of the 

data according to the convergence of multipledata collection 

procedure . yang artinya sebagai pengecekan data dari sumber 

dengan berbagai sumber dan waktu, dan triangulasi terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu 

(sugiyono, 2010:273-274)
9
. 

1) Tringulasi Sumber  

Dalam pengujian kredibilitas data dikerjakan dengan 

cara mengecek data yang sudah diperoleh melalui 

berbagai sumber. Dalam penelitian ini , sumber yang 

diperoleh yaitu Channel Youtube Ngaji Kyai Official.  

2) Triangulasi Teknik  

Tringulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data sumber yang 

sama dan dengan teknik yang berbeda.  

3) Triangulasi Waktu  

Kreadibiilitas data dipengaruhi oleh waktu yaitu 

dengan mengadakan survey observasi, wawancara, 

maupun teknik lainnya dalam situasi yang berbeda.  

3. Menggunakan Bahan Referensi 

Menggunakan bahan refrensi yaitu dengan dukungan 

untuk membuktikan data yang sudah ditemukan peneliti. 

Seperti sebuah gambar, foto, vidio, wawancara, pesan suara, 

yang digunakan sebagai bahan pendukung dalam proses 

penelitian. Dalam peneitian ini peneiti menggunakan vidio 

dalam Channel Youtube Ngaji Kyai Official dengan tema “ 

Mengenal Tuhan Lebih Dalam” yang mana menjadi bahan 

referensi data utama dalam penelitian menggunakan foto hasil 

screen shot scane by scane .  
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2. Teknik Analisis Data 

Kata anlisis berasal dari bahasa Greek (Yunani), terdiri dari 

kata “ana” dan “lysis”. Ana artinya (above), lysis artinya 

memecahkan atau menghancurkan. Agar bisa dianalissi maka data 

tersebut harus dipecahkan sampai ke komponen yang terkecil, 

kemudian menggabungkannya bersama untuk memperoleh 

pemahaman yang baru
10

. Analisis data merupakan proses mencari 

dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil 

dokumentasi dan wawancara. Dengan cara menjabarkan secara 

detail, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, danmembuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh dari diri sendiri 

maupun orang lain. Maka dari itu melakukan analisis merupakan 

pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras serta perlu daya 

kreatif dan kemampuan intelektual yang tinggi.  

Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis, untuk 

mempermudah peneliti dalam memecahkan masalah dalam 

pembuatan penelitian. Penelitian ini peneliti menggunakan metode 

deskriptif, dengan maksud untuk menggambarkan suatu pesan 

secara mendetail dengan tujuan menggambarkan suatu 

karakteristik pesan yang faktual dan sistematis. Dalam 

menggunakan metode ini bermaksud untuk menggambarkan 

aspek dan juga karakteristikm dalam suatu pesan.  

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan  yaitu 

analisis dokumen atau analisis isi (content analysis) dari teori 

Philip Mayring yaitu analisis yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan atau 

data yang dilakukan secara objektif dan sistematis. Peneliti 

menggunakan analisis isi dari Teori Philip Mayring karena 

prosedur  teori Mayring bisa membantu peneliti merumuskan dan 

menjawab pertanyaan dalam penelitian.  
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Berikut langkah-langkah konsep dari Philip Mayring, sebagai 

berikut
11

: 

1. Membuat pertanyaan penelitian  

a. Bagaimana gaya penyampaian Gus Baha‟ dalam 

berdakwah? 

b. Apa pesan dakwah yang terkandung dalam episode Gus 

Baha di channel youtube Ngaji Kyai Official dalam 

episode Mengenal Tuhan Lebih Dalam? 

2. Menententukan kategori yang ditampilkan dalam vidio yang 

menggambarkan pesan dakwah didalam  kajian dakwah 

Mengenal Tuhan Lebih Dalam oleh Gus Baha‟.  

3. Mencari data dengan menganalisis vidio berdasarkan scene 

atau potongan adegan dari vidio ceramah Gus Baha‟ episode 

Mengenal Tuhan Lebih Dalam yang menggambarkan isi dari 

pesan dakwah yang sudah ditentukan sebelumnya.  

4. Melakukan pemeriksaan atau pengecekan ulang dan 

memperbaiki apabila ada kesalahan.  

5. Melakukan pengecekan ulang dari keseluruhan teks.  

6. Melakukan interprestasi hasil analisis dari kategori yang 

sudah ditentukan.  

Dalam penelitian ini objek yang digunakan yaitu kajian pesan 

dakwah Gus Baha‟ episode Mengenal Tuhan Lebih Dalam dengan 

lanngkah langkah dari Philip Mayring yang membantu peneliti 

mendapatkan hasil yang valid.  
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